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A screening for antiinflammatory effects was performed on several Indonesian Umbelliferae plants based on the
contents of saponins and flavonoids. They wer e compar ed with Bupleurum falcatum L. asan introduced antiinflammatory
plant. Roots and grains of each plant were collected, dried, and extracted with ethanol. The ethanolic extracts were then
analyzed for their saponin and flavonoid contents by gravimetric and UV-vis spectrophotometric method. Antiinflamma-
tory activity test was conducted on carragenin induced rat paw oedema. The results showed that the highest contents of
saponin and flavonoid were found in the grains of Apium graveolens L. and showed antiinflammatory effect that was

equivalent to that of the root of B. falcatum.

PENDAHULUAN

BupleurumfalcatumL. (famili Umbelliferae) merupakan
tanaman introduksi yang berasal dari daerah subtropik,
sekarang mulai dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini
memiliki kandungan saponin dan flavonoid. Saponin
merupakan turunan oleanan yaitu saikosaponin yang
dilaporkan memiliki daya antiinflamasi kuat dan dapat
memperbaiki fungs hati (Abe 1980).

Salah satu perusahaan obat tradisional di Jawa Tengah
menggunakan akar tanaman tersebut sebagai bahan baku
dalam berbagai produk antiinflamasi. Pada tahun 2001
perusahaan tersebut sulit memperoleh bahan baku B. fal catum
karena pemasok mengekspor bahan tersebut ke Jepang. Oleh
karenaitu perlu dicari tanaman lain yang berefek antiinflamasi
sebagal pengganti akar B. falcatum.

Menurut Skibola dan Smith (2000), selain saponin,
kandungan kimia golongan flavonoid juga telah dibuktikan
memiliki efek antiinflamasi misalnyaapiin dan apigeninyang
terkandung dalam seledri. Dengan demikian, flavonoid dapat
digunakan sebagai parameter untuk mengetahui efek
antiinflamasi, suatu tumbuhan. Selain seledri beberapa
tumbuhan famili Umbelliferaetelah dilaporkan memiliki efek
antiinflamasi seperti adas (Tanira et al. 1996) dan pegagan
(Shuklaet al. 1999). Penelitian ini bertujuan untuk mencari
tumbuhan famili Umbelliferaelain yang memiliki kandungan
saponin serta flavonoid tinggi dan menguji efek
antiinflamasinya.

BAHAN DAN METODE

Pengumpulan Bahan. Bahan utama pendlitian berupa akar
dan biji berbagai tumbuhan famili Umbelliferae yang
dikumpulkan padabulan Mei, ketika curah hujan tidak tinggi.
Adas manis (Anethum graveolens L.), seledri (Apium
graveolensL..), pegagan (Centellaasiatica (L.) Urb.), ketumbar

(Coriandrum sativum L.), jinten putih (Cuminum cyminum
L.), wortel (DaucuscarotalL.), adas(FoeniculumvulgarelL.),
petroseli (Petroselinum vulgare Hill.) berasal dari
Tawangmangu; purwoceng (Pimpinella alpina KDS.) dari
Dieng; sedangkan akar BupleurumfalcatumL. diperoleh dari
daerah Sukabumi melalui pemasok perusahaan.

Penetapan Kadar Saponin. Semuabahan tumbuhan berupa
akar dan biji dicuci dan dikeringanginkan di bawah sinar
matahari tidak langsung selama 4 jam, selanjutnya dioven
padasuhu 50 °C. Sebanyak 5 g serbuk bahan dan 25 ml metanol
direfluks selama 30 menit. Sari metanolik diperoleh dengan
menuang filtrat dari labu. Sisa serbuk direfluks duakali lagi,
setiap kali menggunakan 25 ml metanol (Wagner et al. 1984).
Sari metanolik diuapkan, kemudian residu direfluks dengan
25 ml petroleum eter 60-80 °C selama 30 menit. Setelah dingin,
larutan petroleum eter dibuang, residu yang tertinggal di dalam
labu dilarutkan dalam 25 ml etil asetat. Larutan etil asetat
dibuang, residu yang tertinggal di dalam labu dilarutkan dalam
25 ml n-butanol sebanyak tigakali. Seluruh larutan butanolik
dicampur dan diuapkan pada tekanan hampa. Residu yang
tertinggal di dalam labu dilarutkan dalam 5 ml metanol 90%
kemudian larutanini diteteskan kedalam 25 ml dietil eter sambil
diaduk. Residu yang terbentuk dalam campuran dituang pada
kertas saring yang telah ditimbang. Endapan dicuci dengan
5 ml eter dan dikeringkan sampai bobot tetap sebagai bobot
saponin (Rajpal 2002).

Penetapan Kadar Flavonoid. Sebanyak 200 mg serbuk
bahan dimasukkan ke dalam labu alas bulat yang berisi 1.0 ml
larutan heksametilentetramina 0.5% (b/v), 20 ml aseton, dan
2 ml larutan HCI 25%. Campuran direfluks selama 30 menit.
Setelah tidak terlalu panas, campuran disaring menggunakan
kertas saring ke dalam labu ukur 100 ml. Sisa serbuk pada
kertas saring dimasukkan kembali ke dalam labu alas bulat,
ditambah 20 ml aseton, direfluks gunamenuntaskan penyarian.
Semua filtrat dikumpulkan dalam labu ukur, setelah dingin
ditambah aseton sehinggamenjadi 100 ml, lalu dikocok rata.
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Sebanyak 20 ml filtrat hasil hidrolisistersebut dimasukkan ke
dalam corong pisah dan ditambah 20 ml akuades. Selanjutnya
dilakukan ekstraksi kocok, pertamadengan 15 ml etil asetat,
kemudian duakali dengan 10 ml etil asetat. Fraksi etil asetat
dikumpulkan dalam labu ukur 50 ml dan ditepatkan sampai
tanda dengan penambahan etil asetat. Sebanyak 10 ml larutan
fraksi etil asetat hasil hidrolisis dimasukkan ke dalam labu
ukur 25 ml, ditambah 1 ml larutan 2 g aluminium kloridadalam
100 ml campuran 5 ml asam asetat glasial dan 95 ml metanal.
Campuran asam asetat glasial dan metanol (5:95 v/v)
ditambahkan sehinggalarutan tepat menjadi 25 ml. Campuran
didiamkan selama 30 menit agar reaksi berlangsung sempurna
kemudian diukur dengan spektrofotometer UV-vis dengan
panjang gelombang maksimum yang terukur. Perhitungan
kadar flavonoid menggunakan standar apigenin (Sigma)
dengan kurvabaku dan nilai kadar terhitung sebagai apigenin
(Departemen K esehatan Republik Indonesia2000).

Pembuatan Ekstrak Etanolik Biji Seledri dan Akar B.
falcatum. Sebanyak 50 g serbuk bahan dan 250 ml etanol
direfluks selama 30 menit. Sari etanolik diperoleh dengan
menuang filtrat dari labu. Sisaserbuk direfluksduakali lagi,
setiap kali menggunakan 250 ml etanol (Wagner et al. 1984).
Filtrat yang diperoleh diuapkan hinggakental.

Uji Antiinflamasi. Uji antiinflamasi bahan tumbuhan
dengan kadar saponin dan flavonoid tertinggi menggunakan
28 ekor tikus putih jantan galur Sprague-Dawley berumur
sekitar 2 bulan dengan bobot rata-rata 150-200 g. Tikusdibagi
secara acak ke dalam 4 kelompok, diaklimatisasi dan
dipuasakan selama 24 jam dengan diberi minum. Perlakuan
pada masing-masing kelompok tertera pada Tabel 1.

Semua pemberian bahan dilakukan secaraoral. Selanjutnya
kaki belakang tikus disuntik subplantar dengan karagenin 1%
dan padamatakakinyadiberi tanda. Volume kaki tikus diukur
menggunakan pletismometer padajamke 1, 2, 3, dan 4 setelah
perlakuan.

Analisis Data. Analisis statistik data kadar saponin dan
flavonoid dilakukan dengan anova satu arah (P<0.01), dan
dilanjutkan dengan uji t. Bahan tumbuhan dengan kadar
saponin dan flavonoid tertinggi digunakan sebagai bahan uji
untuk percobaan antiinflamasi. Hasil percobaan daya
antiinflamasi berbagai kelompok perlakuan pada tikus
dianalisis dengan anova satu arah (P<0.05) dan dilanjutkan
uji t.

Tabel 1. Kelompok perlakuan tikus pada uji antiinflamasi

Nomor kelompok  Nama kelompok Perlakuan
| Kontrol negatif 2 ml larutan polivinil pirolidon
(PVP)

1 Bahan uji 2 ml larutan 66 mg ekstrak
metanolik biji seledri
dalam 10% PVP

111 Bahan pembanding 2 ml larutan 66 mg ekstrak
metanolik akar B. falcatum
dalam 10% PVP

2 ml larutan 8 mg Natrium
diklofenak dalam 10%
PVP

v Kontrol positif
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Penetapan Kadar Saponin. Secaraumum seluruh bahan
uji yang berupa akar dan hiji tanaman famili Umbelliferae
mengandung saponin (Tabel 2). Kadar saponin yang
terkandung dalam masing-masing bahan uji bervariasi mulai
dari 0.14 hingga 1.65%. Biji seledri, biji adas, dan akar
purwoceng merupakan bahan yang memiliki kandungan
saponinrelatif tinggi.

Kadar saponin tertinggi terkandung di dalam biji seledri,
diikuti oleh akar purwoceng, dan biji adas. Ketiganya memiliki
kadar saponin cukup tinggi, walaupun hanyabiji seledri yang
tidak berbedanyatadengan akar B. falcatum (P<0.01). Hal ini
menunjukkan bahwabiji seledri memiliki kadar saponin setara
dengan akar B. falcatum. Adapun akar purwoceng dan biji
adas memiliki kadar saponin yang lebih rendah dibanding akar
B. falcatum (P<0.01). Berdasarkan dataini, biji seledri menjadi
pilihan utamasebagai pengganti akar B. falcatumjikamemiliki
kandungan flavonoid yang tinggi juga sehingga diharapkan
memiliki efek antiinflamasi setara dengan efek B.
falcatum.

Penetapan Kadar Flavonoid. Seluruh bahan yang diuji
mengandung flavonoid dengan kadar bervariasi mulai dari
0.22 hingga 1.76% (Tabel 3). Akar B. falcatum sebagai
pembanding memiliki kadar flavonoid 0.95%.

Kadar flavonoid tertinggi terkandung di dalam biji seledri,
memiliki kadar flavonoid total lebih besar dan berbedanyata
(P<0.01) dibanding akar B. falcatum.

Uji Antiinflamasi. Jika dikaitkan dengan kandungan
saponin maka biji seledri memiliki kandungan kimia yang
optimal untuk aktivitas antiinflamasi karena memiliki
kandungan saponin dan flavonoid yang tinggi. Bahan ini
memiliki kadar saponin setaradengan yang terkandung dalam

Tabel 2. Kadar saponin berbagai akar dan biji tumbuhan famili

Umbelliferae
Bahan uji Kadar (%)
Adas manis (Anethum graveolens) Akar 0.45 + 0.25a
Biji 0.25 + 0.11a
Seledri (Apium graveolens) Akar 1.17 + 0.38a
Biji 1.52 + 0.36b
Pegagan (Centella asiatica) Akar 0.27 + 0.22a
Biji 0.15 + 0.08a
Ketumbar (Coriandrum sativum)  Akar 0.35 + 0.10a
Biji 0.24 + 0.08a
Jinten putih (Cuminum cyminum) Akar 0.95 + 0.14a
Biji 1.05 + 0.62a
Wortel (Daucus carota) Akar 0.15 + 0.07a
Biji 0.14 + 0.06a
Adas (Foeniculum vulgare) Akar 1.07 + 0.20a
Biji 1.35 + 0.32a
Petroseli (Petroselinum vulgare) Akar 0.95 + 0.17a
Biji 1.06 + 0.19a
Purwoceng (Pimpinella alpina) Akar 1.36 + 0.25a
Biji 0.78 + 0.16a
Bupleurum falcatum Akar 1.65 + 0.33b

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata dengan B. falcatum (P<0.01)
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B. falcatum dan memiliki kandungan flavonoid lebih besar
daripadaB. falcatum. Oleh sebabitu biji seledri padapendlitian
ini dipilih untuk pengujian selanjutnya. Kadar flavonoid total
yang relatif rendah. Hal yang samadihasilkan dari biji petrosdli.
Hasil uji antiinflamasi ekstrak biji seledri, ekstrak akar
B. falcatum, natrium diklofenak sebagai kontrol positif,
dibandingkan terhadap efek larutan polivinil pirolidon (PVP)
10% sebagai kontrol negatif (Tabel 4).

Pada jam pertama setelah pemberian bahan uji terjadi
pengurangan volume udem kaki tikus secaratajam padaketiga
kelompok perlakuan dibandingkan dengan kontrol negatif dan
berbeda nyata pada P<0.05. Daya antiinflamasi ini masih
berlangsung tinggi pada kelompok kontrol positif yaitu
natrium diklofenak hinggajam ke-4, sedangkan pada kel ompok
perlakuan dengan ekstrak biji seledri dan akar B. falcatum
daya antiinflamasinya menurun hingga kurang lebih
separuhnya dan terus berlangsung hingga jam ke-4.

PEMBAHASAN

Ekstrak etanolik biji seledri dan akar B. falcatummemiliki
dayaantiinflamasi setarapadajam pertamasetelah perlakuan.
Akan tetapi efek ekstrak biji seledri dan akar B. falcatum
menurun hingga hanya separuh daya antiinflamasi natrium
diklofenak mulai jam ke-2 hinggajam ke-4 dan belum adatanda
untuk lebih menurun lagi. Dataini sesuai dengan kenyataan

Tabel 3. Kadar flavonoid total berbagai akar dan biji tumbuhan famili

Umbelliferae
Bahan uji Kadar (%)
Adas manis (Anethum graveolens) Akar 0.56 + 0.08a
Biji 0.85 + 0.16a
Seledri (Apium graveolens) Akar 0.91 + 0.10b
Biji 1.76 + 0.16¢
Pegagan (Centella asiatica) Akar 0.37 + 0.06a
Biji 0.42 + 0.07a
Ketumbar (Coriandrum sativum)  Akar 0.35 + 0.05a
Biji 0.44 + 0.05a
Jinten putih (Cuminum cyminum) Akar 0.92 + 0.08b
Biji 1.05 + 0.09c
Wortel (Daucus carota) Akar 0.25 + 0.04a
Biji 0.22 + 0.05a
Adas (Foeniculum vulgare) Akar 0.88 + 0.20a
Biji 0.95 + 0.12b
Petroseli (Petroselinum vulgare)  Akar 0.85 + 0.07a
Biji 1.05 + 0.19c
Purwoceng (Pimpinella alpina) Akar 0.56 + 0.05a
Biji 0.78 + 0.06a
Bupleurum falcatum Akar 0.95 + 0.13b

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata terhadap B. falcatum (P<0.01)
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yang secaraumum ditemukan di masyarakat bahwaefek bahan
obat alami cenderung lebih lemah tetapi | ebih lamadibanding
bahan obat sintetis yang pada umumnya lebih tagjam tetapi
lebih cepat hilang efeknya (Cupp 2000).

Pada uji statistik terdapat perbedaan bermakna (P<0.05)
antaraefek hiji seledri dan efek natrium diklofenak padajam
ke-2 dan seterusnya. Demikian pula antara akar B. falcatum
dengan natrium diklofenak, tetapi tidak ada perbedaan
bermakna (P<0.05) antarabiji seledri dan akar B. falcatum.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwabiji seledri memiliki
efek antiinflamasi setaradengan B. fal catum, sehingga dapat
diprogramkan sebagai pengganti tanaman introduksi tersebut.
Ditinjau dari bagian tanaman yang digunakan, biji lebih
menguntungkan dibanding akar karenatidak perlu mencabut
seluruh tanaman sehingga lebih ramah lingkungan dan lebih
ekonomis. Selain itu penggunaan akar memiliki kelemahan
yaitu adanya kemungkinan tingginyakandungan |logam berat
sehingga akan memberatkan kerja ginjal jika tidak tepat
pengolahannya (Kabelitz 1998). Demikian pula dari sudut
kandungan kimia, seledri |ebih banyak mengandung flavonoid
dibanding akar B. fal catum, wal aupun kandungan saponinnya
sedikit lebih rendah. Hal ini lebih menguntungkan dari segi
keamanan karena flavonoid jarang sekali menimbulkan efek
samping dibanding saponin (Rawlins 1988; Fugh-Berman
2000). Sdlainitu flavonoid jugamemiliki efek antioksidan yang
dapat mendukung efek antiinflamasi seperti polifenol lainyang
terdapat padakunyit dan temulawak yaitu kurkumin (Masuda
1993; Ishige et al. 2001). Mekanisme antioksidatif flavonoid
dilaporkan melalui aktivitasnya sebagai penangkap radikal
bebas (Liu& Ng 2000).

Pada perkembangan terakhir, ternyata perusahaan yang
menggunakan jasa metode eksplorasi ini mulai mengalami
hambatan pasokan biji seledri karena harus bersaing dengan
pengusaha bibit pertanian yang banyak menggunakan biji
sebagai bibit tanaman seledri. Oleh sebab itu penelitian
eksplorasi ini akan diteruskan dengan mencari aternatif sumber
saponin dan flavonoid dari tumbuhan famili Umbelliferaelain.
Tanaman tersebut antara lain seledri jepang (Cryptotaenia
canadensis DC.), walangan/ketumbar jawa (Eryngeum
foetidum L.), semanggi (Hydrocotyle sibthorpioides Lam.),
pampang alas (Oenanthe javanica DC.) (Ochse & van den
Brink 1977), mungsi (Carum copticum Benth.), pletikapu
(Carum roxburghianum Benth.), ganti (Ligusticum
acutilobum Sieb. & Zucc.) (Heyne 1987). Pada saat ini
beberapabelum ditemukan baik tanaman maupun simplisianya.

Jkametode eksplorasi ini dapat dikembangkan untuk famili
tumbuhan yang lain dengan jenis kandungan kimia dan
aktivitasbiologi yang lain, efisiensi eksplorasi tumbuhan obat

Tabel 4. Daya anti inflamasi (%) ekstrak etanolik biji seledri, akar Bupleurum falcatum, dan kontrol positif natrium diklofenak

Jam ke-

Bahan uji
1

2 3 4

Larutan PVP 10% (Kontrol negatif) 0

Biji seledri (A. graveolens) 42.05 + 12.51a
Akar B. falcatum 45.34 + 14.32a
Natrium diklofenak (Kontrol positif) 40.34 + 24.20a

0 0 0
29.36 + 13.56b 27.55 + 14.52b 28.25 + 16.04b
30.37 + 13.87b 28.76 + 13.64b 28.88 + 15.79b
51.76 + 15.07a 58.86 + 13.24a 54.64 + 17.55a

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (P<0.05) dengan Natrium diklofenak
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Indonesia akan lebih terjamin sehingga lebih dekat dengan
kepentingan industri sekaligus memacu penanaman tumbuhan
yang masih liar. Beberapajeniskandungan kimiayang saat ini
menarik untuk dieksplorasi antara lain flavonoid untuk anti
hipertensi dan penurun asam urat, polifenol untuk
imunostimulan, senyawa dengan «,8-unsaturated carbonyl
untuk sitotoksik dan anti kanker, kombinasi senyawa ester
dan flavonoid untuk tabir surya, dan masih banyak
kandungan kimia lain yang perlu dieksplorasi. Kerja sama
antaraparaahli biologi dan farmasi sangat diperlukan.
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